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PENGUKURAN STATUS GIZI DAN EDUKASI KEPADA IBU BALITA DALAM
UPAYA PENCEGAHAN STUNTING PADA BALITA DI POSYANDU BATU
BESAR KEC. NONGSA KOTA BATAM

Asral, Mia Firauhinnur, Rizky Srikandi, Tanisya Firlya

Prodi Kedokteran, Universitas Batam

RINGKASAN

Stunting merupakan masalah gizi yang disebabkan karena kekurangan asupan gizi dalam
waktu lama pada masa 1000 hari pertama kehidupan (HPK) yang merupakan masa kritis
untuk pencegahan stunting salah satunya pemberian MP ASI yang tepat. MPASI adalah
makanan pendamping yang diberikan saat anak usia 6 bulan ke atas untuk menunjang
kebutuhan gizi bagi pertumbuhan anak. Pada pengabdian masyarakat ini digunakan
media promosi leaflet dan untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu dilakukan pre-test
sebelum penyuluhan dan post-test setelah penyuluhan hasil dari test menunjukkan
peningkatan pengetahuan ibu setelah edukasi stunting dan MPASI/PMT. Pada saat
pre-test tingkat pengetahuan ibu kategori kurang sebanyak 10 orang (55,5%), sedangkan
dengan katergori baik 8 orang (44,4%). Pada saat post-test tingkat pengetahuan ibu
dengan kategori kurang adalah sebanyak 2 orang (11,1%) dan dengan kategori baik
sebanyak 16 orang (88,8%).

Kata kunci: Stunting, MPASI

BABI PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah gizi yang disebabkan karena kekurangan asupan gizi
dalam waktu lama pada masa 1000 hari pertama kehidupan (HPK) yang merupakan masa
kritis. sehingga mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada anak yakni tinggi badan
anak lebih rendah atau pendek (kerdil) dari standar usianya. Keadaan stunting ini
ditunjukkan dengan nilai z-score tinggi badan menurut usia (indeks TB/U) < -2 SD

berdasarkan standar WHO (1-3).

Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Republik Indonesia tahun 2018
menunjukkan sekitar 30,8% balita mengalami stunting. Angka ini menjadikan stunting di
Indonesia sebagai masalah berat karena rekomendasi WHO untuk kejadian stunting pada
anak 1ialah kurang dari 20%, apabila prevalensi stunting sebesar 30- 39% maka
dikategorikan dalam masalah berat. Tingginya angka kejadian stunting menjadi perhatian
pemerintah. Data SSGI tahun 2022 angka Stunting di Kepulauan Riau berada di posisi
15,4%. Angka ini belum mencapai target pemerintah Indonesia yaitu, dibawah 14%.

Kejadian stunting di Indonesia pada balita masih tinggi. Beberapa penyebab stunting itu



sendiri adalah kurangnya asupan yang diserap oleh tubuh mulai dari masih didalam
kandungan sampai dengan setelah lahir, kurangnya akses ke pelayanan kesehatan,
kurangnya akses air bersih dan sanitasi. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya
pencegahan stunting dengan perbaikan pola makan, pola asuh dan sanitasi. Beberapa
hasil penelitian menyebutkan terdapat hubungan signifikan antara pola asuh ibu dengan
kejadian stunting pada balita baik itu pola asuh makan. bahwa pola asuh ibu yang baik
salah satunya pemberian MPASI dengan tepat dapat mencegah anak menjadi stunting,
begitu sebaliknya. pola asuh kurang baik berisiko 8,07 kali lebih besar dibandingkan
dengan pola asuh baik.

Kelurahan Batu Besar merupakan sebuah Kelurahan yang terletak di Kecamatan
Nongsa, Kota Batam, Kepulauan Riau dengan sebagian masyarakat bermata pencaharian
sebagai petani. Lembaga pendidikan formal di desa ini hanya ada SD/MI dan TK/RA
sehingga beberapa masyarakatnya tidak melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih
tinggi, hal ini berdampak pada adanya pernikahan dini yang ditemukan di Kelurahan Batu
Besar. Berdasarkan koordinasi dengan kader-kader di Kelurahan Batu Besar didapatkan
data bahwa terdapat kurang lebih 3 anak mengalami stunting. Faktor penyebab kasus
stunting di Kelurahan Batu Besar antara lain pola asuh orang tua yang disebabkan
kurangnya pengetahuan mereka, faktor sosial ekonomi yang merupakan dampak dari
putusnya pendidikan. Padahal penndidikan yang memadai bagi wanita akan menuntun
mereka untuk mempunyai suami dengan tingkat pendidikan minimal sama, hal ini
penting bagi status sosial dan ekonomi keluarga (Siswati, 2018). Selain itu banyaknya
jumlah pernikahan dini di Kelurahan Batu Besar juga menjadi salah satu penyebab

kurangnya asupan gizi terutama pada ibu hamil dan balita.

Hasil penelitian Rahmawati et al., (2020) menunjukkan bahwa masih sangat
diperlukan  sosialisasi  terkait stunting, dampak yang ditimbulkan, urgensi
penanggulangannya, dan upaya penanggulangan stunting sebagai bentuk upaya preventif
individual tanpa bergantung pada program pemerintah saja, karena penanggulangan
stunting merupakan masalah mendesak yang harus ditangani oleh semua pihak dengan
segera tanpa menunggu apapun. Sedangkan dalam penelitian Ekayanthi & Suryani (2019)
upaya perbaikan yang diperlukan untuk mengatasi stunting salah satunya melalui
intervensi gizi spesifik pada ibu hamil. Kelas ibu hamil merupakan salah satu cara yang
dapat digunakan untuk menyebarkan informasi yang berkaitan dengan gizi dan kesehatan

saat kehamilan untuk mencegah stunting.



Menyelesaikan permasalahan mengenai stunting di Desa Sukorejo solusi yang
dapat diterapkan yaitu melalui peningkatan partisipasi masyarakat melalui sosialisasi dan
edukasi stunting sebagai penanggulangan stunting di Kelurahan Batu Besar. Sosialisasi
dan edikasi yang dilakukan merupakan sebuah proses pemberian pemahaman atau
pendidikan psikoogis pada individu atau kelompok atau biasa disebut psikoedukasi
(Sujarwo et al., 2021). Peran aktif dari masyarakat sangat diperlukan dalam pencegahan
stunting terutama dalam menjalankan perilaku hidup sehat serta konsumsi makanan

bergizi seimbang.

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pengetahuan ibu tentang bagaimana pola
pengasuhan yang tepat untuk pencegahan stunting salah satunya pemberian MP-ASI yang
tepat. Selain itu edukasi kepada kader juga harus dilakukan agar kader dapat memberikan
edukasi secara berkelanjutan kepada para ibu hamil dan ibu yang mempunyai balita.
Melihat esensi ini, Fakultas Kedokteran Universitas Batam melaksanakan kegiatan yang
menjadi salah satu wujud kontribusi nyata keluarga besar Fakultas Kedokteran
Universitas Batam dalam kegiatan pengabdian masyarakat dengan mengangkat tema
“Bersama Kita Wujudkan Masyarakat PENTING (Peduli Stunting)”. Kegiatan ini
diharapkan mampu membentuk mahasiswa yang dapat memberikan manfaat baik secara
langsung maupun tidak langsung bagi semua pihak yang terlibat didalamnya. Pengabdian
ini dilaksanakan tanggal 18-25 Juni 2023 di Kelurahan Batu Besar Kec. Nongsa Kota

Batam.

BABII SOLUSI DAN TARGET LUARAN

Solusi permasalahan yang ditawarkan adalah memberikan informasi kepada ibu
hamil dan ibu yang memiliki balita tentang pencegahan terjadinya stunting pada balita.
Kegiatan dilakukan dengan melakukan pengukuran status gizi balita dan memberikan
edukasi mengenai pencegahan stunting kepada ibu yang memiliki balita melalui

penyuluhan langsung kepada para ibu balita yang datang ke posyandu.

Informasi yang terdapat di dalam leafleat yang dibagikan kepada kader dan responden
adalah sebagai berikut :

1. Definisi stunting

2. Faktor penyebab stunting
3. Dampak stunting
4

Pencegahan stunting



5.

Masa menyusui

Hasil dari solusi yang diharapkan pada kegiatan ini adalah terlaksananya kegiatan

edukasi mengenai pencegahan stunting yang disampaikan melalui media promosi leaflat.

Leafleat yang dibagikan berjudul “PENTING (Peduli Stunting)”.

Target Luaran

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat

mencapai target capaian luaran sebagai berikut;

Tabel 0.1 Rencana Target Capaian Luaran

No. Jenis Luaran Indikator Capaian

1.  Leafleat pengabdian kepada Adanya leafleat pengabdian kepada masyarakat
Masyarakat

2. Pengukuran status gizi balita Adanya pengukuran status gizi balita

BAB III METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui edukasi secara langsung dengan

mengumpulkan responden. Kegiatan dilakukan dengan tahapan sebagai berikut;

1.

Pengukuran status gizi balita. Kegiatan dilakukan dengan pengukuran langsung
kepada bayi dan balita yang datang ke Posyandu Batu Besar. Indikator yang
digunakan adalah perkembangan tinggi badan sesuai dengan pertambahan umur.
Kegiatan Pre-test, dilakukan ujian untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan
sikap ibu hamil dan ibu yang memiliki anak balita tentang stunting dan pola asuh
yang baik bagi tumbuh kembang anak. Kegiatan ini dilakukan menggunakan
kuisioner sehingga memudahkan responden untuk mengisi beberapa pertanyaan
pre-test. Kuisioner yang sudah dirancang sebelumnya, kemudian dibagikan oleh
tim pegabdi ke responden.

Penyampaian materi tentang stunting dan pecegahannya dilakukan oleh Anggota
Pengabdian sebagai pemateri dengan membagikan alat promosi kesehatan berupa
leafleat. Leafleat yang dibagikan berjudul "PENTING (Peduli Stunting)”. Setelah
materi disampaikan oleh pemateri, selanjutnya responden diberi kesempatan untuk
bertanya mengenai materi yang telah disampaikan (tanya jawab).

Kegiatan Post-test, diuji seberapa besar peningkatan pengetahuan dan sikap
responden terhadap materi yang telah disampaikan. Kegiatan ini dilakukan dengan
membagikan post-test yang telah dibuat menggunakan kuisioner.

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan setelah kegiatan penyuluhan



dilaksanakan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui perubahan perilaku ibu
dalam pengasuhan terhadap balita melalui kuesioner. Kegiatan ini dilakukan oleh

kader Posyandu Batu Besar.



Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut:

Pengukuran
status gizi balita

Pre-test

Kegiatan
Promosi/

Edukasi

Post-test

Monitoring
dan Evaluasi

Gambar 0.1
Tahapan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat



Tabel 3.1. Susunan Acara

Penanggung
Waktu Kegiatan Keterangan
Jawab
Panitia membantu
Div. Acara dan
kader posyandu
seluruh anggota
08.00 — L melakukan o
Pengukuran status gizi balita ) mengambil alih
10.00 pemeriksaan (bb,
' peranan
tb, lingkar kepala, ' '
masing-masing
lila)
Panitia yang terlibat Div. Acara dan
melaksanakan seluruh anggota
10.00 — Penyuluhan Kesehatan _ o
11.00 kegiatan dengan mengambil alih
. e Stunting tugas peranan
masing-masing masing-masing
11.00 :
. Mengevaluasi acara
-SELES Evaluasi dan pulang Seluruh anggota

Al

yang sudah berlalu




BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

PENGUKURAN STATUS GIZI DAN EDUKASI KEPADA IBU BALITA DALAM
UPAYA PENCEGAHAN STUNTING PADA BALITA DI POSYANDU BATU BESAR
KEC. NONGSA KOTA BATAM

Tabel 4.1. Anggaran Biaya

No Jenis Pengeluaran Biaya Yang Diusulkan ( Rp)
| Honorarium -
2 Bahan habis pakai dan peralatan Rp 600.000
3 Perjalanan Rp 1.000.000
4. Publikasi dan laporan Rp 400.000
Total Rp 2.000.000

Tabel 4.2. Jadwal Pengabdian

Tahun 2023
Kegiatan Bulan September
181920 21|22 23] 24 25

a. Persiapan:
1. Pembuatan usulan program
pengabdian kepada masyarakat
2. Persiapan bahan/materi pengabdian
kepada masyarakat
3. Persiapan lokasi pengabdian
kepada Masyarakat
b. Pelaksanaan
1. Pengukuran status gizi balita
2. Pre-test
3. Kegiatan penyuluhan
4. Post-test
5. Monev
c. Penyusunan laporan kegiatan dan
penulisan artikel untuk jurnal
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